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ABSTRAK 

 

AKOMODASI KOMUNIKASI GURU DALAM MENGAJAR SISWA 

BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNARUNGU PADA SEKOLAH DASAR 

LUAR BIASA NEGERI KABUPATEN PRINGSEWU 

 

Oleh 

 

TEGAR FARIZ NOVANSYAH 

 

 

Tunarungu merupakan istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 

memiliki kemampuan pendengaran di bawah rata-rata bahkan sampai hilang 

dengar. Pendengaran di bawah rata-rata normal ini menyebabkan tunarungu 

mempunyai kesulitan pada komunikasi yang mengakibatkan akademik siswa 

menjadi terganggu. Oleh karena itu peran guru dalam menerapkan akomodasi 

komunikasi kepada siswa tunarungu sangat di perlukan. SDLBN Pringsewu 

memiliki komposisi siswa yang kompleks dari berbagai kabupaten sekitar 

menjadikan SDLBN Pringsewu tempat cocok untuk penelitian ini. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana akomodasi komunikasi dengan 

siswa berkebutuhan khusus tunarungu dan hambatan apa yang ditemui guru 

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu dalam melakukan 

komunikasi dengan siswa tunarungu. Teori Akomodasi Komunikasi oleh Howard 

Giles menjadi teori yang digunakan di dalam penelitian ini. Metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

berupa data primer dan sekunder yang diperoleh dari observasi kelapangan, 

wawancara dengan informan dan dokumentasi hasil penelitian. Berdasarkan 

pembahasan yang dilakukan didapatkan bahwa akomodasi komunikasi yang 

dilakukan antara guru dengan siswa berkebutuhan khusus tunarungu Sekolah 

Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu dalam kegiatan belajar mengajar 

berhasil di lakukan dan memberikan dampak yang positif pada pembelajaran 

seperti memudahkan guru untuk berkomunikasi dengan siswa dan memudahkan 

siswa dalam menerima materi pembelajaran. Hal ini berdasarkan kategori yang 

diberikan. Hambatan yang dialami orang tua yaitu kondisi ketunarunguan itu 

sendiri, latar belakang yang berbeda, fasilitas kegiatan belajar mengajar yang 

kurang, dan ketidak kondusifan suasana belajar dalam kelas. 

 

Kata Kunci : Anak Berkebutuhan Khusus Tuna Rungu, Akomodasi Komunikasi 



 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

TEACHER COMMUNICATION ACCOMMODATIONS IN TEACHING 

STUDENTS SPECIAL NEEDS OF THE DEAF IN DISABILITY PRIMARY 

SCHOOLS PRINGSEWU DISTRICT  

 

By 

 

TEGAR FARIZ NOVANSYAH 

 

 

The term deaf is used to refer to children who have below-average hearing ability 

or even hearing loss. Hearing below the normal average causes deaf students to 

have difficulties in communication which results in academic disruption. 

Therefore, the role of teachers in implementing communication accommodations 

for deaf students is needed. SDLBN Pringsewu has a complex composition of 

students from various surrounding districts making SDLBN Pringsewu a suitable 

place for this research. The purpose of this research is to find out how 

communication accommodation with students with special needs who are deaf 

and what obstacles teachers of SDLBN Pringsewu encounter in communicating 

with deaf students. Communication Accommodation Theory by Howard Giles is 

the theory used in this research. The research method used is descriptive 

qualitative. The data sources in this research are primary and secondary data 

obtained from field observations, interviews with informants and documentation 

of research results. Based on the results of the research and discussion conducted, 

it is found that the communication accommodation carried out between teachers 

and students with special needs deafness at the SDLBN Pringsewu in teaching 

and learning activities is successful and has a positive impact on learning such as 

making it easier for teachers to communicate with students and making it easier 

for students to receive learning materials. This is based on the category given. 

The obstacles experienced by parents are the condition of deafness itself, different 

backgrounds, lack of teaching and learning facilities, and the unconducive 

learning atmosphere in the classroom. 

 

Keywords : Children with special needs who are deaf , Communication 

Accommodation 
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I. PENDAHULUAN 
 
 

 

  

1.1 Latar Belakang 
 

Kehidupan yang dijalani manusia tidak akan lepas dari kegiatan interaksi dari satu 

individu dan individu lainnya. Interaksi sosial akan terbentuk dari peran 

komunikasi yang paling dasar. Interaksi sosial ini menjadi jembatan penghubung 

antara individu, kelompok, maupun diantara individu dan kelompok. Setiap 

manusia sudah pasti melakukan kegiatan komunikasi untuk melakukan interaksi 

sosial namun beberapa orang terkadang mengalami gangguan dalam 

berkomunikasi dengan faktor gangguan yang berbeda-beda. Salah satu gangguan 

dalam penelitian ini adalah keadaan kebutuhan khusus seperti Tunarungu. 

Interaksi yang dilakukan oleh anak berkebutuhan khusus juga tidak dapat terlepas 

dari kegiatan komunikasi verbal dan nonverbal.  

 

Komunikasi verbal merupakan kegiatan komunikasi dengan melalui lisan ataupun 

dapat dilakukan menggunakan tulisan yang disebut komunikasi verbal non vokal 

seperti kegiatan berinteraksi pada media sosial. Komunikasi nonverbal adalah 

komunikasi yang menggunakan simbol–simbol verbal baik secara lisan maupun 

tertulis (Mulyana, 2012). Dalam berinteraksi komunikasi nonverbal sebenarnya 

pola yang paling sering digunakan sama halnya seperti komunikasi verbal, tanpa 

disadari secara otomatis komunikasi nonverbal ikut terpakai saat komunikasi 

verbal berlangsung. Komunikasi nonverbal lebih jujur mengungkapkan hal yang 

mau diungkapkan karena spontan (Ritonga, 2017). 

 

 



2  

Anak Berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang mengalami kelainan 

atau penyimpangan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan baik berupa 

fisik, mental, dan emosional. Anak berkebutuhan khusus (ABK) dibandingkan 

dengan anak normal pada umumnya mereka memerlukan pelayanan pendidikan 

khusus (Jannah & Darmawanti, 2004 :15). Kauffman (2006) bahwa individu 

kebutuhan khusus adalah mereka yang memerlukan pendidikan dan pelayanan 

terkait, jika mereka menyadari bahwa setiap manusia memiliki kelebihan sehingga 

meyakini akan potensi kemanusiaan mereka. Pendidikan khusus diperlukan 

karena mereka tampak berbeda dari siswa pada umumnya pada satu atau lebih 

hambatan seperti : mereka memiliki hambatan intelektual (kecerdasannya), 

ketidakmampuan belajar atau gangguan atensi, gangguan emosi dan perilaku, 

hambatan fisik, hambatan komunikasi, penglihatan atau special gift and talents. 

Direktorat Pendidikan Luar Biasa (dalam Erawati dkk, 2016) menjelaskan bahwa 

anak dengan Kebutuhan khusus atau ABK adalah anak yang secara pemaknaan 

mengalami ketidaknormalan secara fisik, sosial, mental-intelektual, dan emosional 

dalam proses perkembangan dan pertumbuhan dibandingkan dengan anak-anak 

seusianya, sehingga anak membutuhkan pendidikan yang khusus. 

 

Indonesia belum mempunyai data statistik yang bersifat detail tentang jumlah 

anak penyandang disabilitas atau ABK. Namun, Indonesia memiliki catatan ada 

1,5 juta jiwa anak berkebutuhan khusus yang berhasil di data oleh Kementerian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan anak. Dilihat secara umum 

diperkirakan terdapat sepuluh persen anak dengan usia sekolah yang memiliki 

kebutuhan khusus. Terdapat 42,8 juta anak usia sekolah dari usia 5 hingga 14 

tahun di Indonesia. Menurut perkiraan tersebut, ada sekitar 4,2 juta anak 

berkebutuhan khusus di Indonesia. Jumlah anak berkebutuhan khusus atau ABK 

di Indonesia cukup besar menurut (Darma & Rusyidi, 2015), dimana jumlah siswa 

yang terdaftar di sekolah pendidikan luar biasa (SLB) mencapai 144.621 siswa 

pada tahun pelajaran 2020/2021. 
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Berdasarkan angka tersebut, sebanyak 82.326 anak berkebutuhan khusus sedang 

menempuh pendidikan Sekolah Dasar (SD), 36.884 anak berkebutuhan khusus 

yang sedang duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 25.411 

anak berkebutuhan khusus yang sedang menempuh pendidikan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) menurut data Statistik 2020 . Secara khusus, salah satu 

Pedoman Pendidikan yang dikeluarkan oleh Pemerintah melalui Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dalam Surat Keputusan Nomor 

70 Tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif. Hal ini menjelaskan pemerintah ingin 

melaksanakan program pendidikan inklusif pada semua jenjang pendidikan, baik 

pendidikan dasar sampai menengah maupun perguruan tinggi. Konsep dasar 

pendidikan inklusi diharapkan menjadi sistem layanan pendidikan yang 

membolehkan partisipasi disabilitas untuk belajar bersama dengan teman 

sebayanya di sekolah umum yang dekat dengan tempat tinggalnya. Ruang lingkup 

penyelenggaraan pendidikan inklusi mencakup pengajaran di TK, SD, SMP, SMA 

dan SMK (Kemendiknas, 2010).  

 

Negara Indonesia memiliki sedikit penelitian tentang program inklusi sedangkan 

pendidikan inklusi merupakan pendidikan alternatif merupakan bagian dari proses 

menghapus. Tindakan dan pikiran diskriminasi kepada anak penyandang 

disabilitas agar Anak Penyandang disabilitas dapat mengenyam Pendidikan di 

sekolah manapun. Hal ini disebabkan periode tersebut adalah momentum yang 

terbaik untuk membantu mengoptimalkan perkembangan sosial, emosi, dan 

kognisi anak disabilitas maupun non-disabilitas (Alfian, 2013). Indonesia 

memiliki 2.250 sekolah yang diperuntukan anak berkebutuhan khusus di berbagai 

jenjang pendidikan pada tahun ajaran 2020/2021. Berdasarkan jumlah tersebut, 

sebanyak 2.017 sekolah berbentuk Sekolah Luar Biasa (SLB).  
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Rinciannya, 552 SLB berstatus negeri dan 1.465 SLB berstatus swasta. Sekolah 

Dasar Luar Biasa (SDLB) tercatat sebanyak 115 unit yang terdiri dari 32 unit 

milik pemerintah dan 32 unit milik swasta. Kemudian, terdapat 67 Sekolah 

Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) yang 62 unit di antaranya dimiliki 

swasta. Sementara, Sekolah Menengah Luar Biasa (SMLB) yang menjadi jenjang 

tertinggi pendidikan anak berkebutuhan khusus berjumlah paling sedikit, yakni 51 

unit. Rinciannya, enam SMLB berstatus negeri, sedangkan 45 SMLB berstatus 

swasta. Jumlah anak berkebutuhan khusus yang tercatat menempuh pendidikan di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) mencapai 144.621 siswa pada tahun ajaran 2020/2021. 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 82.326 anak berkebutuhan khusus berada di 

jenjang pendidikan Sekolah Dasar (SD).  

 

Badan Pusat Statistik atau BPS Provinsi Lampung memiliki catatan tentang 

berkebutuhan khusus terdapat 9.616 penyandang disabilitas (BPS. 2022). Di 

Provinsi Lampung sendiri menurut data Dinas Pendidikan bagian Pendidikan 

Khusus menjelaskan pada tahun 2019 total Sekolah Luar Biasa yang terdaftar di 

Dinas Pendidikan ada 28 Sekolah Luar Biasa yang tersebar di Kabupaten dan 

Kota di Provinsi Lampung. Kota Bandar Lampung memimpin jumlah SLB 

sebanyak 8 Sekolah Luar Biasa, Kota Metro sebanyak 5 Sekolah Luar Biasa, 

Lampung Selatan dan Lampung tengah yang memiliki masing masing 3 Sekolah 

Luar Biasa. Sementara itu ada kabupaten yang minim Sekolah Luar Biasa seperti 

Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Lampung Utara, Kabupaten Pesawaran, 

Kabupaten Mesuji, Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Tulang Bawang, 

Kabupaten Tulang Bawang Barat, dan Kabupaten Way Kanan yang hanya 

memiliki satu Sekolah Luar Biasa di masing-masing Kabupaten. Kabupaten 

Pringsewu sendiri memiliki 2 Sekolah Luar Biasa yang terdiri dari satu Sekolah 

Luar Biasa Negeri dan satu Sekolah Luar Biasa Swasta.   
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Kabupaten Pringsewu memiliki penyandang disabilitas sebanyak 2.547 orang 

penyandang disabilitas serta 335 diantaranya adalah anak dengan penyandang 

disabilitas (BPS. 2022). Ketimpangan ini menjadi salah satu alasan peneliti 

tertarik dalam menjadikan Sekolah Dasar Luar Biasa Pringsewu menjadi tempat 

penelitian penulis. Sekolah Dasar Luar Biasa Pringsewu memiliki siswa dari luar 

Kabupaten Pringsewu seperti Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten Tanggamus 

yang hanya memiliki satu Sekolah Luar Biasa di kabupaten nya. Kabupaten 

Pesawaran memiliki 684 orang dengan penyandang disabilitas dan Kabupaten 

Tanggamus memiliki 1.304 orang dengan Penyandang disabilitas (Dinas 

Pendidikan Provinsi Lampung. 2019). Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 

Sekolah Dasar Luar Biasa Kabupaten Pringsewu ikut menjadi destinasi 

pendidikan bagi anak penyandang disabilitas yang ada di sekitar Kabupaten 

Pringsewu.  

 

Dengan komposisi murid yang sangat kompleks baik dalam segi latar belakang 

geografis, suku maupun jenis disabilitas nya menjadi daya tarik peneliti dalam 

menentukan objek penelitian dibanding Sekolah Negeri pada umumnya. 

Komposisi murid yang ada di SDLB Negeri Kabupaten Pringsewu berasal dari 

kabupaten sekitar Pringsewu seperti Kabupaten Pesawaran dan Kabupaten 

Tanggamus (Dinas Pendidikan Pringsewu. 2029), tentunya membuat Kegiatan 

Belajar Mengajar atau KBM menjadi sebuah persoalan mengingat betapa banyak 

nya perbedaan yang ada pada siswa. Hal ini menjadi daya tarik peneliti untuk 

meneliti bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh pengajar mengingat 

perbedaan asal dari murid-murid tersebut berasal. Penelitian ini juga peneliti 

harapkan menjadi referensi dan bermanfaat bagi Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 

Kabupaten Pringsewu dalam meningkatkan kualitas Kegiatan Belajar Mengajar 

atau KBM. Dalam proses kegiatan belajar mengajar dalam SDLBN sendiri 

memerlukan akomodasi komunikasi agar informasi-informasi yang disampaikan 

oleh pengajar mampu ditangkap dengan baik oleh siswa SDLBN.  
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Komunikasi adalah aktivitas yang sudah pasti dilakukan oleh manusia. Dengan 

adanya komunikasi manusia akan saling terhubung satu sama lain dalam 

kehidupan sehari-harinya. Perkembangan ilmu saat ini tidak lepas dari kegiatan 

komunikasi dari individu ke individu lainnya. Sistem sosial yang terjadi di 

masyarakat terbentuk karena kegiatan komunikasi, oleh karena itu komunikasi 

dan masyarakat tidak bisa dipisahkan. Komunikasi tentunya memegang peran 

yang sangat penting dalam aspek pendidikan.  

 

Dalam kegiatan pendidikan memiliki kegiatan komunikasi yang biasa disebut 

dengan interaksi edukatif, kegiatan ini yang disebut dengan komunikasi 

pendidikan. Oleh karena itu segala interaksi atau hubungan dalam aspek 

pendidikan serta saling mendukung satu sama lain dapat dikatakan sebagai 

“Komunikasi Pendidikan”. Komunikasi pendidikan mampu memberi peran yang 

sangat penting dalam memberikan penjelasan dan pemahaman materi kegiatan 

belajar mengajar atau KBM kepada siswa. Kegiatan Belajar Mengajar atau KBM 

akan lebih dinamis jika seluruh individu terlibat dengan interaksi edukatif. 

Komunikasi dalam pendidikan memiliki peranan yang besar dalam menentukan 

berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan tersebut. 

 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

guru di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Pringsewu dalam menerapkan 

akomodasi komunikasi nya untuk melewati hambatan komunikasi yang berbeda 

beda dengan anak anak Sekolah Dasar Luar Biasa. Akomodasi komunikasi sangat 

diperlukan demi tercapainya keberhasilan sekolah dalam menerapkan pendidikan 

kepada muridnya. Dalam berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus membuat 

adanya kesenjangan kemampuan dalam memberikan dan menangkap informasi 

yang dilakukan oleh guru dan murid Sekolah Dasar Luar Biasa.  
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Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) Kabupaten Pringsewu yang terletak di Jalan 

Makam KH Ghalib Pringsewu Barat menjadi satu satu nya Sekolah Luar Biasa di 

Kabupaten Pringsewu sehingga para guru memerlukan strategi komunikasi dalam 

memenuhi kewajiban mengajarnya agar menjadi efektif dan informatif. 

Masyarakat Kabupaten Pringsewu yang memiliki Anak Berkebutuhan khusus 

akan berkiblat pada sekolah ini ketika akan menyekolahkan anaknya sehingga 

penelitian ini menjadi penting karena diharapkan mampu menjadi penyempurna 

kegiatan belajar mengajar lewat akomodasi komunikasi yang efektif demi 

terwujudnya komunikasi pendidikan yang baik. 

 

Pentingnya peran komunikasi dalam pendidikan inilah yang membuat komunikasi 

pendidikan tidak dilakukan secara sembarangan apalagi komunikasi pendidikan 

ini akan ditujukan kepada siswa Sekolah Dasar Luar Biasa (SLB) sehingga 

diperlukan strategi komunikasi. Strategi Komunikasi adalah salah satu cara untuk 

mengatur pelaksanaan sebuah proses komunikasi, mulai dari perencanaan 

(planning), pelaksanaan (implementation) hingga evaluasi (evaluation) untuk 

mencapai suatu tujuan. Strategi Komunikasi adalah salah satu aspek penting yang 

memungkinkan adanya proses akselerasi dan keberlanjutan suatu program 

pembangunan khususnya pada pemasaran (Heris, 2016: 1). Penulis menyadari 

betapa penting nya strategi komunikasi dan akomodasi komunikasi dalam 

kesuksesan kegiatan belajar mengajar di Sekolah Dasar Luar Biasa (SLB) 

sehingga penulis membuat judul yang meneliti tentang permasalahan komunikasi 

tersebut dengan judul “Akomodasi Komunikasi Guru dalam Mengajar Siswa 

Berkebutuhan Khusus Tunarungu pada Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 

Kabupaten Pringsewu”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 

masalah yang diangkat penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh guru terhadap 

siswa Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pringsewu agar informasi dapat 

diterima siswa secara efektif ? 

2. Bagaimana hambatan komunikasi yang ada dalam kegiatan belajar 

mengajar ? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan identifikasi latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini 

bertujuan diantaranya, yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh guru 

kepada siswa Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pringsewu. 

2. Untuk mendeskripsikan hambatan komunikasi nya serta 

penanggulangannya. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan 

pada kajian Ilmu Komunikasi khususnya pada Komunikasi Pendidikan dan 

Komunikasi Antar Pribadi. 

2. Secara Praktis 

Penelitian Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca untuk 

menjadi mendulang ilmu tentang bagaimana akomodasi komunikasi yang 

efektif dengan orang yang memiliki kebutuhan khusus, khususnya pengajar 

yang akan mengajar di Sekolah Luar Biasa. Selain itu, penelitian ini juga 

menjadi syarat dalam mencapai gelar Sarjana Ilmu Komunikasi. 
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1.5 Kerangka Pikir 
 

Dalam penelitian ini peneliti melihat guru Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 

Kabupaten Pringsewu menemukan hambatan masalah yang ada di dalam kegiatan 

belajar mengajar atau KBM pada siswa tunarungu SDLB Kabupaten Pringsewu. 

Dalam memecahkan permasalahan atau hambatan komunikasi yang ada guru 

membuat strategi pembelajaran atau strategi komunikasi yang terdiri dari 

penelitian mencari hambatan komunikasi apa saja yang akan di hadapi pada saat 

kegiatan belajar mengajar, perencanaan dilakukan dengan menyusun rencana 

pembelajaran atau RPP, pelaksanaan dengan dilakukannya akomodasi komunikasi 

di setiap kegiatan belajar mengajar, evaluasi mengukur sejauh mana perencanaan 

komunikasi atau pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada siswa, dan 

pelaporan untuk memberikan data yang valid dan bertanggung jawab kepada 

orang tua siswa, siswa, dan  guru.  

 

Akomodasi komunikasi dilaksanakan dengan tiga cara yaitu akomodasi 

konvergensi dengan guru menyesuaikan gaya komunikasinya kepada siswa, 

akomodasi komunikasi divergensi guru dan siswa sama sama menunjukan ciri 

khas komunikasi nya sendiri tanpa kekhawatiran, dan akomodasi komunikasi 

berlebihan yang membuat siswa tersinggung atau salah paham terhadap 

akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh guru. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 
 

 

 

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti dalam membandingkan dan sebagai 

rujukan inspirasi pada skripsi penulis. Penelitian terdahulu membantu peneliti  

dalam mencari literatur studi pustaka. Pada bagian ini, peneliti memberikan 

ringkasan eksekutif yang merangkum beberapa hasil penelitian terkait dengan 

penelitian yang mereka lakukan. Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik yang dibahas oleh peneliti. 

 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No Indikator Penjelasan 

1 Judul penelitian Strategi Komunikasi Guru Dalam Membentuk Kemandirian 

Dan Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Di SLB Mutiara 

Hati Kelurahan Sei Rotan Medan. 

Peneliti Andryanti Fitriya  

Tujuan penelitian Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi yang 

dilakukan guru untuk membentuk kemandirian dan rasa 
percaya diri siswa tunagrahita di SLB Mutiara Hati 

Kelurahan Sei Rotan Medan 

Perbedaan 

Penelitian 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Andryanti Fitriya 

menggunakan teori Stimulus Organism Response (SOR) 

yang merupakan model komunikasi dasar sedangkan dalam 

penelitian peneliti menggunakan teori akomodasi 

komunikasi yang menganalisis penyesuaian komunikator 

dengan komunikan.  

Topik penelitian Penelitian ini mengangkat topik penelitian tentang 

bagaimana cara guru atau tenaga ajar dalam menerapkan 

strategi komunikasi nya sehingga penyandang disabilitas 

khususnya Tunagrahita mampu menjadi seorang yang 

mandiri dan percaya diri. 
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Tabel 1 (Lanjutan) 
No Indikator Penjelasan 

 Teori yang digunakan 

dalam penelitian 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori Stimulus Organism Response (SOR) yang 

merupakan model komunikasi dasar. dalam teori 

Stimulus-Organism Responses efek atau respon 

yang ditimbulkan merupakan reaksi khusus 

terhadap rangsangan khusus sehingga dapat 

diharapkan adanya kesesuaian antara pesan reaksi 

komunikan. Teori yang digunakan selanjutnya 

adalah teori konvergensi yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan dan perkembangan manusia 

tergantung pada dua faktor: yaitu bakat atau 

pembawaan dan lingkungan atau sekolah. Teori 

konvergensi mengakui bahwa manusia lahir telah 

membawa bakat atau potensi-potensi dasar yang 

dapat dikembangkan. Proses pengembangan sangat 

tergantung pada lingkungan masyarakat dan 

sekolah. 

 Metode penelitian Metode Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif, dengan teknik pendekatan 

kualitatif dan observasi di lapangan, pada metode 

ini peneliti menggunakan perspektif dari guru dan 
siswa SLB Mutiara Hati dalam memperoleh hasil 

penelitian berupa strategi komunikasi guru 

terhadap siswa untuk berkebutuhan khusus, Metode 

Penelitian kualitatif mendapatkan data berupa 

deskripsi dan pendapat dari beberapa siswa-siswi 

yang menjadi responden di lapangan. 

 

 Hasil Penelitian Hasil penelitian ini adalah dapat disimpulkan guru 

menggunakan komunikasi primer menggunakan 

simbol sebagai medianya serta komunikasi verbal 

yang bersifat persuasif dan kalimat puji-pujian 

kepada siswa agar kepercayaan diri siswa dapat 
terbentuk. Komunikasi primer yang diterapkan 

berupa ajakan karena komunikasi yang bersifat 

perintah tidak efektif kepada para siswa SLB 

Mutiara Hati 

 

2 Judul penelitian Strategi Komunikasi Pembelajaran Murid Special 

Needs Autism Disorder Pada Pendidikan Inklusi 

Cikal Selama Pandemi Covid 19 

Peneliti Putri Fatiriana 

 Tujuan penelitian Mengetahui strategi komunikasi pembelajaran 

yang mampu mengakomodasi Special Needs 

Autism Disorder di Pendidikan Inklusi Cikal 

selama pandemi Covid19 
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Tabel 1 (Lanjutan) 
No Indikator Penjelasan 

 Perbedaan Penelitian Penelitian tersebut menggunakan objek penelitian 

yaitu Sekolah Swasta Lembaga Pendidikan 

Sekolah Cikal. Penelitian tersebut juga terjadi pada 

saat pandemic covid 19. 

Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan 

menggunakan objek penelitian yaitu Sekolah Dasar 

Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu dan di 

teliti saat sesudah pandemi covid 19. 

 Topik  penelitian Penelitian ini dibentuk dengan latar belakang 

ketertarikan peneliti dengan strategi komunikasi 

pembelajaran Pendidikan Inklusi Cikal untuk 
merangkul anak anak special needs dan 

mempertahankan ketahanan belajar dari murid 

special needs melalui strategi komunikasi 

pembelajaran dan akomodasi komunikasi. 

 Teori yang digunakan 

dalam penelitian 

Teori yang digunakan oleh penelitian tersebut 

adalah teori akomodasi komunikasi. Inti dari teori 

ini adalah adaptasi yang dibalut dengan tiga situasi, 

yaitu kesamaan, perbedaan dan konflik. Ada tiga 

cara dalam menerapkan mengakomodasi 

komunikasi yaitu dengan konvergensi, divergensi, 

dan akomodasi berlebihan. 

 

 Metode Penelitian Teori yang digunakan oleh penelitian tersebut 

adalah metode penelitian kualitatif dan juga 

menggunakan paradigma konstruktivisme. 

Hasil Penelitian Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa media 

pembelajaran yang dipaparkan dan diterima oleh 

satu murid belum tentu mampu diterima murid 
yang lainnya sehingga cara-cara yang ditempuh 

guru khusus dalam mempertimbangkan pembuatan 

rancangan belajar hingga ke media belajar dapat 

dijadikan referensi informasi dalam 

mengakomodasi murid Special Needs Autism 

Disorders. 

 

3 Judul penelitian Strategi Komunikasi Pengasuh dalam 

Meningkatkan Kepercayaan Diri pada Anak 

Disabilitas Daksa di Yayasan Sayap Ibu Cabang 

Provinsi Banten. 

Peneliti Alif Rizki Maulana 

 Tujuan penelitian Untuk mengetahui strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh pengasuh di Yayasan Sayap Ibu 
dalam meningkatkan kepercayaan diri pada Anak 

Disabilitas Daksa di Yayasan Sayap Ibu Cabang 

Provinsi Banten. 

Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan 

penghambat strategi komunikasi pengasuh dalam 

meningkatkan kepercayaan diri Anak Disabilitas 

Daksa Yayasan Sayap Ibu Cabang Provinsi Banten 
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Tabel 1 (Lanjutan) 
No Indikator Penjelasan 

 Perbedaan Penelitian Penelitian tersebut menggunakan objek penelitian 

yaitu Yayasan Sayap Ibu sedangkan peneliti 

menggunakan objek penelitian Sekolah Dasar Luar 

Biasa Negeri (SDLBN) Kabupaten Pringsewu.  

 Topik  penelitian Topik yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

tentang fenomena 

Menurunnya kepercayaan diri dari murid 

penyandang disabilitas sehingga peneliti tertarik 

pada strategi yang dilakukan oleh guru dalam 

rangka meningkatkan kepercayaan diri murid 
penyandang disabilitas.  

 Teori yang digunakan 

dalam penelitian 
 Teori yang digunakan oleh penelitian ini adalah 
teori strategi komunikasi. Teori ini pernah dikutip 

Hafied Cangara dalam bukunya Perencanaan dan 

Strategi Komunikasi, strategi komunikasi ialah 

kombinasi yang baik antara unsur-unsur 

komunikasi mulai dari komunikator pesan, saluran, 

hingga penerima pesan sampai pada pengaruh yang 

dirancang untuk dapat mencapai tujuan sesuai yang 

diinginkan. 

 Metode Penelitian Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah yang 

sering digunakan oleh peneliti dalam bidang ilmu 

sosial. 

Hasil Penelitian Strategi komunikasi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri  dapat dilakukan dari hal yang 
paling sederhana seperti memberikan pakaian yang 

rapi kepada murid disabilitas. Implementasi ini 

juga bisa ditambahkan seperti tidak membatasi 

murid dalam melakukan kegiatan sosial diluar 

Yayasan sehingga mampu menstimulus 

kemampuan sosial murid. Jika semua itu sudah 

dilakukan maka tahap akhir adalah evaluasi gaya 

komunikasi sehingga strategi komunikasi yang 

digunakan akan tepat sasaran kepada tiap individu 

murid. 
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2.2 Strategi Komunikasi 

 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 

jalan saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik 

operasionalnya. Menurut R. Wayne Pace, Brend D. Peterson, dan M. Dallas 

Burnett dalam bukunya Techniques for effective communication, menyatakan ada 

tiga tujuan komunikasi di antaranya: To secure understanding, to establish 

acceptance, to motivate action. Pada tahap to secure understanding, komunikator 

memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang disampaikan. Setelah 

komunikan mengerti maka tahap berikutnya adalah pembinaan (to establish 

acceptance), pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (to motivate action). 

 

Pakar ilmu komunikasi Middleton (1980) mendefinisikan strategi komunikasi 

merupakan kolaborasi yang terbaik dari semua elemen komunikasi yaitu 

komunikator, pesan, media, penerima sampai pada pengaruh yang di desain 

khusus agar mencapai tujuan komunikasi yang optimal. Penyusunan strategi 

komunikasi merupakan hal utama yang harus diperhatikan dalam proses 

komunikasi. Pada tahap pengembangan strategi, hal yang utama adalah 

menentukan faktor pendukung dan faktor penghambat. Fase ini penting karena 

dapat menentukan hasil dari suatu proses kegiatan komunikasi yang berhasil, yang 

secara efektif ditentukan dengan menetapkan strategi komunikasi. 

 

Menurut Hamijoyo, strategi komunikasi adalah perpaduan antara perencanaan dan 

pengelolaan komunikasi, yang penting dalam proses pengembangan organisasi 

untuk mewujudkan dan mencapai tujuan organisasi secara efektif. Strategi 

komunikasi adalah perencanaan dan pengelolaan seluruh komunikasi untuk 

mencapai efek komunikasi yang diinginkan.  
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Strategi komunikasi adalah kolaborasi antara perencanaan komunikasi 

(communication planning) dengan manajemen komunikasi (communication 

management) untuk mencapai sebuah tujuan. Untuk mencapai sebuah tujuan 

strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta yang menunjukan arah, melainkan juga 

harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya. Demikian juga 

dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan perencanaan komunikasi 

yang telah ditentukan. 

 

Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi harus 

didukung oleh teori. Karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan 

pengalaman yang sudah diuji kebenarannya. Banyak teori komunikasi yang sudah 

diketengahkan oleh para ahli, tetapi untuk strategi komunikasi barangkai yang 

memadai baiknya untuk dijadikan pendukung strategi komunikasi ialah apa yang 

dikemukakan oleh Harold D. Lasswell, yang terkenal itu. (Effendy, 2003: 301). 

Dari beberapa uraian pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

strategi komunikasi merupakan perencanaan, taktik, dan rancangan yang 

dipergunakan untuk melancarkan proses komunikasi, agar mencapai tujuan. 

Strategi ini dijalankan guna untuk mencapai target-target yang diinginkan, serta 

untuk semakin memperinci kondisi yang dihadapi ataupun yang mungkin 

dihadapi guna meminimalisir kemungkinan yang tidak sesuai dengan yang 

diinginkan oleh pihak perusahaan. 

 

Adanya strategi komunikasi tentu tidak pernah terlepas dari perencanaannya. 

Dalam proses menyusun strategi, diperlukan pengetahuan terkait target sasaran, 

latar belakang, dan tujuan yang akan dicapai. Perencanaan dalam komunikasi 

dibutuhkan untuk mengatasi tantangan serta hambatan yang akan dihadapi saat 

proses komunikasi terjadi, hal ini berguna dalam menghasilkan komunikasi yang 

efektif. Hafied (Cangara, 2017) menyebutkan setidaknya ada lima langkah-

langkah dalam perencanaan strategi komunikasi, yaitu : 
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a. Penelitian 

Pada tahap ini dilakukan penelusuran fakta-fakta tentang permasalahan 

komunikasi yang terjadi di lapangan. Fakta-fakta yang ditemukan kemudian 

akan dijadikan sebagai bahan rumusan dalam menyusun strategi komunikasi 

suatu lembaga untuk menjangkau tujuan. Guru Sekolah Dasar Luar Biasa 

menggunakan instrumen asesmen untuk mencari fakta-fakta hambatan 

komunikasi yang ada pada siswa. 

 

b. Perencanaan  

Dalam tahap perencanaan akan diadakan perumusan Langkah-langkah yang 

akan terjadi kedepannya guna mencapai tujuan komunikasi yang efektif. 

Langkah-langkah yang diperlukan adalah strategi dalam pemilihan atau 

penetapan komunikator, pesan, media, sasaran (komunikan), dan pengaruh 

(efek) yang diinginkan. Ketika fakta tentang hambatan komunikasi sudah 

tergambar dengan hasil asesmen maka guru akan membuat perencanaan 

pembelajaran yang meliputi strategi komunikasi dalam pembelajaran. 

 

c. Pelaksanaan  

Tujuan utama dalam tahap ini adalah untuk melaksanakan penyebarluasan 

pesan yang ditujukan pada segenap target sasaran yang telah ditetapkan 

dalam rumusan. Dalam pelaksanaan guru harus menjalankan perencanaan nya 

karena perencanaan dibuat berdasarkan asesmen awal sehingga strategi 

komunikasi guru sesuai dengan ketunaan dan hambatan komunikasi siswa 

yang diajar oleh guru tersebut. Dalam pelaksanaan guru dituntut untuk 

menyesuaikan komunikasinya dengan akomodasi komunikasi agar rencana 

komunikasi atau rencana pembelajaran menjadi sesuai dengan tujuan. 
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d. Evaluasi  

Tahap ini berguna untuk melihat hasil akhir dari tindakan yang telah 

diaplikasikan. Evaluasi merupakan tahap penilaian kinerja, yaitu menilai 

bagaimana kesesuaian kerja yang telah dilakukan, apakah sesuai dengan 

ekspektasi atau tidak. Termasuk penilaian keefektifan media yang digunakan 

dalam implementasi strategi. Tahap ini sangat penting untuk dijadikan 

sebagai pembelajaran, apakah strategi yang dilakukan berjalan dengan baik 

atau sebaliknya. Sehingga dapat menjadi bahan perbaikan untuk kedepannya. 

Evaluasi dilaksanakan oleh guru SDNLB Pringsewu untuk mengetahui sejauh 

mana komunikasi dan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat diterima 

oleh siswa melalui evaluasi dengan ulangan harian dan ujian semesteran.  

 

e. Pelaporan  

Tahap pelaporan merupakan tahap terakhir yang berbentuk laporan tertulis. 

Laporan ini diserahkan pada pimpinan kegiatan dan akan menjadi bahan 

peninjauan. Jika kegiatan memperoleh hasil yang positif maka akan menjadi 

tumpuan untuk program berikutnya. Kekurangan atau ketidaksempurnaan 

yang ditemukan dalam tahap evaluasi akan menjadi atribut atau bahan 

evaluasi dalam proses revisi atau bahkan dapat dijadikan bahan modifikasi 

untuk program baru yang akan datang. Pelaporan menjadi sangat penting 

karena menjadi tolak ukur kemampuan guru dan siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Pelaporan dilakukan menggunakan instrumen tertulis 

seperti raport dan juga melalui lisan antara pertemuan guru dan wali murid 

siswa tuna rungu. 
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2.3 Komunikasi Pendidikan 

 

Komunikasi pendidikan merupakan kajian ilmu baru dalam dunia pendidikan. Hal 

ini mengakibatkan belum banyak pihak yang- secara mendalam membahas bidang 

komunikasi pendidikan sebagai suatu bidang kajian komunikasi umum seperti 

komunikasi organisasi, komunikasi politik, komunikasi bisnis dan lain sebagainya 

(Nofrion, 2018). Komunikasi pendidikan adalah bidang kajian yang memiliki 

fokus pada penerapan teori serta konsep komunikasi di bidang pendidikan dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran.  

 

Komunikasi pendidikan dapat dijadikan sebagai solusi terhadap berbagai 

permasalahan pendidikan dan pembelajaran yang selalu melibatkan banyak 

individu dengan berbagai pesan serta tujuan yang ada di dalamnya. Bahasan dari 

komunikasi pendidikan adalah teori dan konsep ilmu komunikasi yang relevan 

dan mendukung pendidikan serta pembelajaran. Dalam dunia pendidikan terjadi 

interaksi edukatif atau hubungan interaksi yang bersifat mendidik atau edukatif 

dalam kegiatan ini terdapat proses komunikasi yang terjadi dalam bidang 

pendidikan. Dengan demikian, segala interaksi yang saling terkait dalam segala 

aspek pendidikan itu saling bergantung dan saling mendukung, yang secara 

bersama-sama dapat disebut sebagai “Komunikasi Pendidikan”.  

 

Hal ini selaras dengan konsep pendidikan yang dikemukakan oleh Ki Hajar 

Dewantara yaitu: Ing ngarso sung tulodho, di depan memberi keteladanan dan 

contoh yang baik: Ing madya mangun karso, di tengah membangkitkan keinginan 

serta semangat; Tut wuri handayani, di belakang memberi motivasi dan dukungan 

Ketiga unsur tersebut menjadi spirit dan terbangun dalam kesatuan yang utuh 

pada aktivitas pendidikan (Mahadi, 2021).  
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Sehubungan dengan hal tersebut, Effendy (2007: 101-113) menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah komunikasi dalam arti kata bahwa dalam proses tersebut 

terlibat dua komponen yang terdiri atas manusia, yaitu pengajar sebagai 

komunikator dan pelajar sebagai komunikan. Perbedaan antara komunikasi dan 

pendidikan terletak pada tujuannya atau efek yang diharapkan. Ditinjau dari efek 

yang diharapkan, tujuan komunikasi bersifat umum sedangkan tujuan pendidikan 

bersifat khusus. Seorang pendidik yang efektif, tidak  hanya  efektif  dalam  

kegiatan  belajar mengajar  di  kelas  saja  (transfer  of  knowledge),  tetapi  lebih-

lebih  dalam  relasi pribadinya  dan  “modeling”nya  (transfer  of  attitude  and  

values),  baik  kepada peserta  didik  maupun  kepada  seluruh  anggota  

komunitas  sekolah.  

 

Dalam suatu pembelajaran yang merupakan jantungnya pendidikan (the heart of 

education), akan ditemui suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang 

satu sama lain saling memengaruhi seperti yang telah dikupas dalam sub bab 

model-model komunikasi. Komponen-komponen tersebut yaitu pendidik 

(komunikator), peserta didik (komunikan), materi pelajaran (pesan/informasi), 

alat, media dan sumber belajar yang digunakan pendidik (media), perubahan 

pengetahuan/sikap/keterampilan (efek), respons/tanggapan/pertanyaan peserta 

didik (umpan balik/feedback), gangguan selama pembelajaran seperti cuaca, 

kondisi ruangan, kebisingan maupun gangguan yang berasal dari diri peserta didik 

sendiri seperti rasa malas, mengantuk, dan bosan. 

 

Menurut Sanaky (2019) dalam (Mahadi, 2021) komponen yang terdapat di dalam 

komunikasi pembelajaran adalah:  

1) Pengajar dapat menjalankan fungsinya sebagai pemberi pesan (komunikator);  

2) Pembelajar sebagai penerima pesan (komunikan);  

3) Materi pelajaran sebagai pesan;  
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4) Alat bantu pembelajaran sebagai saluran atau media pembelajaran:  

5) Faktor lain dalam pembelajaran adalah umpan balik yang manifestasinya 

berupa pertanyaan, jawaban, dan persilangan pendapat, baik dari pembelajar 

maupun dari pengajar.  

 

Harus diakui bahwa komunikasi dalam pendidikan merupakan unsur dasar yang 

sangat vital kedudukan dan peranannya dalam keberhasilan proses pendidikan 

yang berlangsung. Komunikasi dalam pendidikan dapat mempengaruhi 

pencapaian mutu pendidikan. Proses belajar mengajar tidak lepas dari komunikasi 

pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk sanggup melakukan 

komunikasi dan memahami ilmu serta prinsip komunikasi yang efektif dalam 

pendidikan.  

 

 

2.4 Anak Berkebutuhan Khusus 

 

Anak Berkebutuhan Khusus adalah anak yang mengalami keterbatasan atau 

keluarbiasaan, baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang 

berpengaruh secara signifikan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya 

dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya. Menurut Bachri 

(2010) Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah individu-individu yang 

memiliki karakteristik berbeda dari individu lain yang dipandang normal oleh 

masyarakat pada umumnya. Bachri (2010) juga mengemukakan bahwa anak 

berkebutuhan khusus menunjukkan karakteristik fisik, intelektual, dan emosional 

yang lebih rendah atau lebih tinggi dari anak normal sebayanya atau berada di luar 

standar normal yang berlaku di masyarakat, sehingga mengalami hambatan dalam 

meraih sukses baik dari segi sosial, personal, maupun aktivitas pendidikan. 
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Jenis - jenis Anak Berkebutuhan Khusus dibagi menjadi beberapa golongan oleh 

Mangunsong (dalam Rahmawati, 2017) di antara lain : tunanetra, tunagrahita, 

tunarungu, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, cerebral palsy, autism, anak 

berbakat (gifted), rett’s disorder, asperger, lamban belajar (slow learner), dan 

ADHD. Menurut Wardani, dkk (2014) jenis kelainan yang dialami oleh ABK 

dapat dikelompokkan berdasarkan bidang yang mengalami kelainan dan dapat 

pula berdasarkan arah kelainan tersebut contohnya, yaitu : 

a. Berdasarkan hambatan sensorik indera seperti : Anak berkesulitan belajar, 

Anak gangguan komunikasi, Anak kelainan perilaku, dan Anak kelainan 

ganda. 

b. Berdasarkan arah kelainan dibawah kelainan normal atau anak berbakat : 

Tunanetra, Tunarungu, Gangguan komunikasi, Tunagrahita, Tunadaksa, 

Tunalaras, dan Tunaga 

 

 

2.4.1 Tuna Rungu  
 

Seseorang yang mengalami gangguan atau tidak dapat mendengar disebut 

sebagai tunarungu, dengan klasifikasi yang ringan sampai yang berat sekali 

dan masuk kedalam kelompok tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of 

hearing). Orang yang tuli adalah orang yang mengalami tidak dapat 

mendengar (>70 dB) yang berakibat kesulitan dalam memproses informasi 

bahasa melalui pendengarannya sehingga ia tidak dapat memahami apa yang 

dikatakan oleh orang lain baik dengan memakai maupun tidak memakai alat 

bantu dengar. Hallahan & Kauffman (2006), memberikan pernyataan bahwa 

orang yang tuli (a deaf person) adalah orang yang mengalami 

ketidakmampuan mendengar, sehingga mengalami kesulitan dalam menerima 

informasi bahasa melalui pendengarannya dengan atau tanpa menggunakan 

alat bantu dengar (hearing aid). Tunarungu mempunyai klasifikasi sebagai 

berikut : 
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a. Berdasarkan tingkat kehilangan pendengaran, ketunarunguan dapat 

diklasifikasikan antara lain : tunarungu ringan (Mild Hearing Loss), 

tunarungu sedang (Moderate Hearing Loss), tunarungu agak berat 

(Moderately Severe Hearing Loss), tunarungu berat (Severe Hearing 

Loss), tunarungu berat sekali. 

 

b. Berdasarkan saat terjadinya, ketunarunguan dapat diklasifikasikan 

menjadi 2 yaitu: ketunarunguan prabahasa (Prelingual Deafness) dan 

ketunarunguan pasca bahasa (Post Lingual Deafness) 

c. Berdasarkan letak gangguan pendengaran secara anatomis, 

ketunarunguan dapat diklasifikasikan antara lain: tunarungu tipe 

konduktif (kerusakan/gangguan yang terjadi pada telinga luar, tengah, 

dan dalam), tunarungu tipe sensorineural (kerusakan yang terjadi pada 

syaraf pendengaran)  

d. Berdasarkan etimologi atau asal usulnya ketunarunguan diklasifikasikan 

menjadi: tunarungu endogen dan tunarungu eksogen 

  

Penyandang tunarungu kerap kali memiliki masalah komunikasi. 

Keterbatasannya untuk berkomunikasi berdampak luas, baik dalam segi 

keterampilan bahasa, membaca, menulis, maupun penyesuaian sosial serta 

prestasi akademiknya. Anak penyandang disabilitas ini memerlukan 

pendampingan dan Pendidikan khusus untuk mencapai kehidupan yang layak. 

Kesulitan mendengar menjadi hambatan utama bagi anak penyandang tuna 

rungu, sehingga pembentukan bahasa sebagai salah satu cara berkomunikasi 

menjadi terhambat. Dengan ketidakmampuan berbahasa, khususnya secara 

verbal, ia pun akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan pikiran dan 

gagasan, kebutuhan dan kehendaknya kepada orang lain. Hambatan ini 

seringkali membuat anak frustasi, dan terisolir dari lingkungan sosialnya. 

Menurut Telford dan Sawrey, karakteristik ketunarunguan tampak dari 

simtom-simtom seperti : 
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a. Ketidakmampuan memusatkan perhatian yang sifatnya kronis 

b. Kegagalan merespon apabila diajak berbicara 

c. Terlambat berbicara atau melakukan kesalahan artikulasi 

d. Mengalami keterbelakangan di sekolah. 

 

Tuna rungu tidak termasuk dalam cacat mental. Faktor perkembangan 

kepribadian yang penting ialah apa yang dipikirkan oleh orang cacat itu 

sendiri mengenai situasinya, dan apa yang dipikirkan serta dirasakannya 

mengenai cacat tersebut sebagian besar merupakan cerminan dari dari apa 

yang dipikirkan orang-orang lain. Sikap orang normal tidak jarang 

berpandangan negatif terhadap penyandang disabilitas, maka tidak 

mengherankan jika emosi orang yang tuna rungu kurang stabil jika 

dibandingkan dengan yang bukan penyandang tuna rungu 

 

 

2.5 Akomodasi Komunikasi 

 

Teori Akomodasi Komunikasi mempelajari bagaimana dan mengapa kita 

menyesuaikan perilaku komunikasi kita dengan perilaku komunikasi lawan bicara 

kita. Asumsi dasar dari teori ini adalah bagaimana persamaan dan perbedaan 

berbicara dan berperilaku terdapat di dalam semua percakapan, cara dimana kita 

memersepsikan tuturan dan perilaku orang lain akan menentukan bagaimana kita 

mengevaluasi sebuah percakapan, bahasa dan perilaku memberikan informasi 

mengenai status sosial dan keanggotaan kelompok, dan akomodasi bervariasi 

dalam hal tingkat kesesuaian dan norma mengarahkan proses akomodasi.  

 

Teori ini dikemukakan oleh Howard Giles dan koleganya, berkaitan dengan 

penyesuaian interpersonal dalam interaksi komunikasi. Hal ini didasarkan pada 

observasi bahwa komunikator sering kelihatan menirukan perilaku satu sama lain. 

Teori akomodasi komunikasi berawal pada tahun 1973, ketika Giles pertama kali 

memperkenalkan pemikiran mengenai model “mobilitas aksen” yang didasarkan 

pada berbagai aksen yang dapat didengar dalam situasi wawancara. 
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Inti dari teori akomodasi ini adalah adaptasi. Bagaimana seseorang menyesuaikan 

komunikasi mereka dengan orang lain. Teori ini berpijak pada premis bahwa 

ketika seseorang berinteraksi, mereka menyesuaikan pembicaraan, pola vocal, dan 

atau tindak tanduk mereka untuk mengakomodasi orang lain (West Richard & 

Tunner Liynn H, 2007, 217). 

 

Dalam strategi komunikasi dengan siswa disabilitas tentunya dibutuhkan 

keterampilan adaptasi komunikasi guru terhadap siswa nya untuk mencapai 

keberhasilan Kegiatan Belajar Mengajar atau KBM. Proses adaptasi dalam 

interaksi komunikasi ini berkaitan dengan pandangan Giles pada teori akomodasi 

komunikasi. Inti dari teori ini adalah adaptasi yang dibalut dengan tiga situasi, 

yaitu kesamaan, perbedaan dan konflik. Secara lebih spesifik, West Richard & 

Tunner Liynn H (2007) menjelaskan akomodasi memiliki tiga cara yang dapat 

diterapkan untuk mengakomodasi yaitu : 

a. Konvergensi adalah penyesuaian diri dengan penerima pesan untuk 

membangun pengertian secara bersama diantara pelaku komunikasi. Apabila 

konvergensi yang dilakukan sudah baik, maka konvergensi dapat 

memperbaiki dialog dan dapat menghasilkan respons yang positif. Begitupun 

sebaliknya, apabila persepsi konvergensi yang dihasilkan itu tidak baik/buruk. 

Maka dapat berakibat buruk dalam percakapan dan mengakibatkan respons 

yang negatif. Ketika orang melakukan konvergensi, mereka bertumpu pada 

persepsi mereka mengenai pembicaraan atau perilaku orang lain Selain 

persepsi yang dihasilkan dari komunikasi terhadap orang lain, konvergensi 

pun didasarkan pada ketertarikan. Biasanya, para komunikator ini saling 

tertarik maka mereka akan melakukan konvergensi dalam percakapan mereka. 

Ketertarikan dalam istilah yang luas dan juga mencakup beberapa karakteristik 

seperti charisma, kredibilitas dsb. 
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b. Divergensi perbedaan sebagai identitas diri yaitu usaha untuk menunjukan 

perbedaan yang ada saat berkomunikasi secara verbal maupun non verbal 

tanpa kekhawatiran. Dalam akomodasi, terdapat proses dimana satu atau dua 

dari dua komunikator untuk mengakomodasi komunikasi diantara mereka. 

Strategi yang digunakan untuk menonjolkan perbedaan masing-masing 

komunikator baik dalam segi verbal maupun nonverbal ini disebut Divergensi. 

Divergensi berbeda dengan konvergensi. Apabila konvergensi adalah strategi 

bagaimana dia dapat beradaptasi dengan orang lain. Divergensi adalah ketika 

dimana tidak adanya usaha dari para pembicara untuk menunjukan persamaan 

diantara mereka. Atau tidak ada kekhawatiran apabila mereka tidak 

mengakomodasi satu sama lain.  

 

Tetapi, perlu adanya perhatian bahwa, divergensi bukanlah dalam pengertian 

bahwa tidak adanya kepedulian ataupun respons terhadap komunikator lain. 

Melainkan, mereka memutuskan untuk mendisosiasikan diri mereka terhadap 

komunikator lain dengan alasan-alasan tertentu. Beberapa alasan pun 

bervariasi, apabila dari komunitas budaya maka mereka beralasan ingin 

mempertahankan identitas sosial, kebanggaan budaya ataupun keunikannya. 

Adapun yang kedua, mereka melakukan divergensi karena alasan kekuasaan 

dan juga perbedaan peranan dalam percakapan. Kemudian yang terakhir ini 

adalah alasan yang jarang digunakan, ialah apabila lawan bicara adalah orang 

yang tidak diinginkan oleh komunikator. Karena dianggap ada sikap-sikap 

yang tidak menyenangkan ataupun berpenampilan buruk.  

 

c. Akomodasi berlebihan yaitu apabila pembuat pesan mengakomodasi penerima 

yang dapat dimaknai sebagai perilaku menyinggung bagi penerima. Menurut 

Giles tahap ini sering memunculkan konflik dan mispersepsi. 
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Teori akomodasi komunikasi merupakan pisau analisis untuk mengkaji  

perubahan yang dilakukan seseorang saat berkomunikasi dengan orang lain 

dalam berbagai ruang dan waktu termasuk perubahan bahasa, gaya ucapan, 

nada ucapan, kecepatan dan sebagainya, teori ini pertama kali dicetuskan 

dengan nama speech accommodation theory (1987) yang kemudian 

dikembangkan menjadi communication accommodation theory (Dainton  

2019). Teori akomodasi komunikasi dapat menjadi pijakan untuk memahami 

bagaimana seseorang merubah perilaku komunikasi saat berinteraksi dengan 

orang lain termasuk alasan mengapa seseorang merubah perilaku 

komunikasinya. Orang akan cenderung menghargai konvergensi yang 

dilakukan secara tepat, bermaksud baik dan sesuai dengan situasi yang ada, 

namun orang tidak suka atau bahkan tersinggung jika konvergensi itu tidak 

dilakukan secara patut (Morrisan, 2009 : 135). 

 

Teori akomodasi komunikasi termasuk teori yang paling penting dalam kita 

mempelajari teori komunikasi. Teori akomodasi komunikasi mempelajari 

bagaimana dan mengapa kita menyesuaikan perilaku komunikasi kita dengan 

perilaku komunikasi lawan bicara kita. Asumsi dasar dari teori ini adalah 

bagaimana persamaan dan perbedaan berbicara dan berperilaku terdapat di 

dalam semua percakapan, cara dimana kita memersepsikan tuturan dan 

perilaku orang lain akan menentukan bagaimana kita mengevaluasi sebuah 

percakapan, Bahasa dan perilaku memberikan informasi mengenai status 

sosial dan keanggotaan kelompok, dan Akomodasi bervariasi dalam hal 

tingkat kesesuaian dan norma mengarahkan proses akomodasi. 
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2.5.1 Fungsi Teori Akomodasi Komunikasi 

 

Teori akomodasi komunikasi telah memberikan banyak sekali pencerahan 

komunikasi seperti dapat menunjukan kepada kita bahwa mengapa 

percakapan begitu rumit, mengapa seseorang melakukan adaptasi dengan 

orang lain dalam interaksi mereka, dan mengapa orang mengabaikan strategi 

dalam beradaptasi. Teori ini telah memelopori bagaimana kita memahami 

dengan baik budaya dan keberagaman yang ada disekeliling kita. Akomodasi 

komunikasi sendiri memiliki beberapa fungsi yaitu : 

a. Fungsi Menjelaskan 

Teori ini menjelaskan tentang kemampuan untuk menyesuaikan, 

memodifikasi, atau mengatur perilaku seseorang dalam responnya 

terhadap orang lain. Akomodasi biasanya dilakukan secara tidak sadar. 

Kita cenderung memiliki naskah kognitif internal yang kita gunakan 

ketika kita berbicara dengan orang lain. 

b. Fungsi Meramalkan 

Teori ini meramalkan bahwa seseorang menyesuaikan komunikasi 

mereka dengan orang lain. Teori ini berpijak pada premis bahwa ketika 

seseorang berinteraksi, mereka menyesuaikan pembicaraan, pola vocal, 

dan atau tindak tanduk mereka untuk mengakomodasi orang lain. 

c. Fungsi Memberikan Pandangan 

Teori akomodasi komunikasi menurut pandangan Howard Giles dan 

koleganya, berkaitan dengan penyesuaian interpersonal dalam interaksi 

komunikasi. Hal ini didasarkan pada observasi bahwa komunikator 

sering kelihatan menirukan perilaku satu sama lain. 

d. Fungsi Memberikan Strategi 

Teori akomodasi komunikasi memberikan strategi tentang konflik yang 

rasional meskipun mengakui adanya konflik antara komunikator. Teori 

ini telah mengabaikan kemungkinan sisi gelap dari komunikasi. 

Misalnya, bagaimana ketika seseorang terlibat dalam konflik dengan 

orang yang tidak memiliki akal sehat, maka teori ini tidak bisa digunakan 

 



 

 

 
 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

 
 

 

3.1 Tipe Penelitian 

 

Penelitian adalah kegiatan untuk mencari, mencatat, menganalisis serta menyusun 

laporan hasil (Saputra, 2013). Secara umum penelitian dapat didefinisikan sebagai 

usaha untuk menjawab pertanyaan dan memecahkan permasalahan yang ada 

(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Metodologi penelitian adalah sistem tata 

cara yang digunakan dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah dan ilmu (Suryana, 

2010). Dalam hal ini tujuan yang akan dicapai dalam suatu penelitian.  

 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan 

penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. Straus dan Corbin (2008) merinci 

bahwa penelitian kualitatif dapat digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, 

sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan 

kekerabatan. Creswell (1998) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai suatu 

proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Menurut Nasution, 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan, dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif untuk 

menjabarkan bagaimana strategi komunikasi dilakukan oleh para guru di Sekolah 

Luar Biasa Kabupaten Pringsewu. 
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3.2 Fokus Penelitian 

 

Fokus pada penelitian ini adalah berfokus pada Akomodasi Komunikasi pengajar 

Sekolah Dasar Luar Biasa Kecamatan Pringsewu dalam melakukan kegiatan 

belajar mengajar menjadi efektif karena akomodasi komunikasi yang tepat. 

Akomodasi komunikasi guru Sekolah Dasar Luar Biasa Kecamatan Pringsewu di 

amati dengan melakukan pembedahan makna secara visual pengamatan dan 

wawancara langsung kepada para pengajar. Setiap komponen dari Akomodasi 

komunikasi akan dijabarkan dan di bedah satu persatu. 

 

 

3.3 Sumber Data 

 

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data penelitian yaitu : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang berasal dari sumber asli dan 

didapatkan secara langsung. Adapun data primer yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu hasil dari observasi dan pengumpulan data yang dilakukan 

di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu. Secara khusus 

data primer dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri Kabupaten Pringsewu yang telah mengajar minimal satu tahun dan 

Siswa Tunarungu Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pringsewu. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data yang berasal dari media perantara atau 

tidak langsung. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu berupa studi pustaka dari referensi buku, jurnal, dan artikel lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 
 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Wawancara  

Teknik pengumpulan data melalui wawancara adalah peneliti melakukan 

wawancara kepada guru Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri (SDLBN) 

Kabupaten Pringsewu. Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

tentang hambatan komunikasi siswa kepada guru sehingga strategi 

komunikasi dan akomodasi komunikasi terjadi pada Kegiatan Belajar 

Mengajar atau KBM. 

2. Observasi 

Untuk mengumpulkan data peneliti melakukan observasi langsung di Sekolah 

Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Langsung. Peneliti mengamati dan 

berinteraksi secara langsung kepada pengajar dan siswa Sekolah Dasar Luar 

Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dokumentasi ini dilakukan dengan mengambil 

Sebagian foto tentang Kegiatan Belajar Mengajar atau KBM serta beberapa 

bagian dari Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu. 

4. Studi Pustaka 

Teknik pengumpulan data studi pustaka ini yaitu bersumber dari buku, jurnal, 

dan artikel lainnya yang berkaitan dengan penelitian tentang komunikasi non 

verbal, psikologi komunikasi, strategi komunikasi dan tentang anak 

berkebutuhan khusus. 

 

 

3.5 Informan Kunci Wawancara 

3.5.1 Penentuan Informan 

Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan tentang sumber informasi dalam 

penelitian kualitatif adalah informan atau narasumber yang berhubungan 

dengan permasalahan peneliti dan mampu menyampaikan informasi sesuai 

situasi dan kondisi latar penelitian.  
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Pada penelitian ini penentuan informan dipilih secara purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan 

tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu yang di maksud adalah memilih 

sumber data atau orang yang dianggap paling tahu tentang apa yang 

diharapkan.  

Dalam penelitian ini terdapat key informan guru dengan beberapa kriteria 

yaitu: 

a. Guru Sekolah Dasar Luar Biasa dengan minimal mengajar lebih dari dua 

tahun 

b. Pernah mengajar dan berhadapan langsung dengan siswa berkebutuhan 

khusus Tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten 

Pringsewu 

c. Mampu berkomunikasi dengan Siswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu  

 

3.5.2 Identitas Informan 

 

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi 

mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu 

berasal dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan cara purposive sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 

tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 

memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti. 

(Sugiyono, 2012:54). Peneliti sajikan informan penelitian yang akan peneliti 

sajikan menggunakan tabel di bawah sebagai berikut. 
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Tabel 2 Latar Belakang Informan 

NO Nama Informan Kode Informan Pendidikan 

Terakhir 

Lama 

Mengajar 

Sertifikasi 

Mengajar 

Berkebutuha

n Khusus 

1 Lestari Galuh 

Putri, S.Pd 

LG S1 8 Tahun YA 

2 Paniar 

Wulandari, 

S.Pd 

PW S1 5 Tahun YA 

3 Hartini Desian, 

S.Pd 

HD S1 7 Tahun YA 

4 Bambang 

Irawan, M.Pd. 

BI S2 10 Tahun YA 

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh adalah data 

kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka serta 

tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data bisa saja 

dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari dokumen, 

pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan 

(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis). Analisis kualitatif 

tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang 

diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai 

alat bantu analisis.  Proses analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan empat 

tahap, yaitu: 

1. Pengumpulan data 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat 

dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan 

reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa yang 

dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya 

pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. 
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Catatan reflektif adalah catatan yang berisi kesan, komentar, pendapat, dan 

tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai, dan merupakan bahan rencana 

pengumpulan data untuk tahap berikutnya.  

 

2. Reduksi data   

Setelah data terkumpul, selanjutnya dibuat reduksi data untuk memilih data 

yang relevan dan bermakna serta memfokuskan data yang mengarah untuk 

memecahkan masalah, penemuan, pemaknaan atau untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Kemudian menyederhanakan sekaligus menyusun 

secara sistematis dan menguraikan hal-hal penting tentang hasil temuan dan 

maknanya. Pada proses reduksi data, hanya temuan data atau temuan yang 

berkenaan dengan permasalahan penelitian saja yang direduksi. Sedangkan 

data yang tidak berkaitan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata 

lain reduksi data digunakan untuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan dan membuang yang tidak penting, serta mengorganisasikan 

data, sehingga memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan 

 

3. Penyajian Data   

Penyajian data dapat berupa bentuk tulisan atau kata-kata, gambar, grafik dan 

tabel. Tujuan sajian data adalah untuk menggabungkan informasi sehingga 

dapat menggambarkan keadaan yang terjadi. Dalam hal ini, agar peneliti tidak 

kesulitan dalam penguasaan informasi baik secara keseluruhan atau bagian 

bagian tertentu dari hasil penelitian, maka peneliti harus membuat naratif, 

matrik atau grafik untuk memudahkan penguasaan informasi atau data 

tersebut. 
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4. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung seperti 

halnya proses reduksi data, setelah data terkumpul cukup memadai maka 

selanjutnya diambil kesimpulan sementara, dan setelah data benar-benar 

lengkap maka diambil kesimpulan akhir. Sejak awal penelitian, peneliti selalu 

berusaha mencari makna data yang terkumpul.  

Untuk itu perlu mencari pola, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang 

sering timbul, hipotesis dan sebagainya. Kesimpulan yang diperoleh mula-

mula bersifat tentatif, kabur dan diragukan akan tetapi dengan bertambah nya 

data baik dari hasil wawancara maupun dari hasil observasi dan dengan 

diperolehnya keseluruhan data hasil penelitian. Kesimpulan–kesimpulan itu 

harus diklasifikasikan dan diverifikasikan selama penelitian berlangsung. 

Data yang ada kemudian disatukan ke dalam unit-unit informasi yang 

menjadi rumusan kategori kategori dengan berpegang pada prinsip holistik 

dan dapat ditafsirkan tanpa informasi tambahan. Data mengenai informasi 

yang dirasakan sama disatukan ke dalam satu kategori, sehingga 

memungkinkan untuk timbulnya kategori baru dari kategori yang sudah ada 

 

 

3.7 Uji Keabsahan Data  
 

Moleong, 2007:320 menjelaskan bahwa keabsahan data sangatlah penting bagi 

peneliti kualitatif, karena yang pertama dengan keabsahan data peneliti kualitatif 

dapat melakukan penyanggahan balik kepada pihak yang menuduhkan bahwa. 

Pada data penelitian kualitatif terdapat kecurangan data. Uji keabsahan data 

mencakup uji kredibilitas data (validitas internal), uji depenabilitas (reliabilitas) 

data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), dan uji konfirmabilitas 

(objektivitas).  
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Dalam penelitian kualitatif ini memakai  teknik, yaitu: 

a. Triangulasi Data 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan 

berbagai sumber diluar data sebagai bahan perbandingan. Kemudian 

dilakukan cross check agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi 

metode dan triangulasi sumber data. Triangulasi sumber data adalah 

menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data.  

Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 

menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen tertulis, 

arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar 

atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data 

yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang 

berbeda pula mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 

melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara langsung di lokasi dengan 

informan penelitian dalam menggali informasi untuk memperoleh data 

dengan berbagai sudut pandang. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Akomodasi komunikasi adalah bagian mutlak dari sebuah strategi komunikasi. 

Pada Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu kedua hal ini selalu 

terlaksana dengan beriringan dan saling melengkapi satu sama lain untuk 

menyampaikan komunikasi dan mata pelajaran dengan efektif kepada siswa. 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi guru terlaksana dengan baik dan sistematis. Guru akan 

melakukan penelitian atau pencarian fakta sebagai tahap awal strategi 

komunikasi. Pada tahap ini hambatan-hambatan kominikasi akan terungkap 

karena siswa akan dihadapkan dengan asesmen atau test yang akan 

memberikan indikator kemampuan komunikasinya, orang tua siswa juga di 

libatkan dalam proses ini untuk memberikan informasi komunikasi siswa saat 

sedang dirumah kepada guru. Hambatan komunikasi siswa yang umum 

terjadi adalah komunikasi non verbal atau bahas isyarat yang belum fasih 

sehingga terjadi perbedaan bahasa antara guru dan siswa, perkembangan 

vocal komunikasi siswa, gangguan lingkungan seperti ada hal-hal yang 

mengalihkan fokus siswa, dan hambatan komunikasi yang berasal dari media 

komunikasi seperti proyektor. Pada tahap kedua yaitu perencanaan adalah 

tahap dimana guru menyusun strategi komunikasinya yang tertuang dalam 

RPP Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.  
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Pada tahap ketiga yaitu pelaksanaan adalah rencana strategi komunikasi dan 

RPP nya untuk diterapkan di dalam kelas, pada tahap ini guru mengerahkan 

segenap kememampuan mengajar dan berkomunikasinya untuk dapat 

menyampaikan materi pembelajaran dengan akomodasi komunikasi. Setelah 

tahap ketiga terlaksana maka tahap keempat adalah evaluasi dengan 

memberikan ujian dan penilaian kepada siswa untuk mengukur sejauh mana 

siswa mampu menerima informasi tersebut dan sejauh mana strategi 

komunikasi guru berhasil dalam menyampaikan informasi pembelajaran 

kepada siswa. Tahap terakhir dari strategi komunikasi adalah pelaporan dan 

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu memberikan 

pelaporan secara tertulis dalam rapor siswa serta memberikan pelaporan 

secara lisan kepada orang tua siswa Ketika akhir semester telah usai. 

 

2. Akomodasi komunikasi terus terjadi dan terus dilaksanakan oleh guru 

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu dalam memberikan 

materi pelajaran di dalam kelas. Akomodasi komunikasi yang paling sering 

digunakan oleh guru adalah akomodasi komunikasi konvergensi dimana guru 

akan berusaha menyesuaikan dirinya kepada siswa agar materi pelajaran dan 

komunikasi yang disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik oleh 

siswa. Akomodasi komunikasi divergensi dianggap sebagai akomodasi 

komunikasi yang akan muncul dengan sendirinya Ketika guru berusaha untuk 

terus memakai Bahasa isyarat BISINDO dan SIBI dan murid bertahan 

menggunakan Bahasa isyarat yang ia pelajari dari orang disekitarnya 

sehingga akomodas komunikasi divergensi terjadi untuk memberi 

kesempatan guru dalam meluruskan dan mengajarkan Bahasa isyarat resmi 

seperti BISINDO dan SIBI serta memberikan kesempatan guru dan murid 

untuk saling memahami kosa kata isyarat yang baru untuk terjalinnya 

hubungan emosional antara guru dan siswa.  
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Akomodasi komunikasi berlebihan jarang sekali terjadi pada saat Kegiatan 

Belajar Mengajar atau KBM karena guru memiliki Batasan dalam meniru 

perilaku komunikasi siswa sehingga siswa tidak merasa terganggu oleh 

akomodasi komunikasi yang dilakukan oleh guru, selain itu siswa Sekolah 

Dasar Luar Biasa Negeri Pringsewu juga memiliki sifat yang terbuka 

sehingga siswa menerima Ketika guru mengoreksi kosa kata siswa yang 

salah. 

 

Fungsi-fungsi akomodasi komunikasi memberikan dampak yang besar 

kepada Kegiatan Belajar Mengajar atau KBM di Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri Kabupaten Pringsewu. Dalam akomodasi komunikasi di Sekolah 

Dasar Luar Biasa Negeri Pringsewu memiliki empat fungsi diantaranya 

adalah: 

a. Fungsi menjelaskan: akomodasi komunikasi membuat guru mampu 

menyesuaikan komunikasinya dengan siswa walaupun terdapat 

perbedaan komunikasi di antara guru dan murid. Kegiatan akomodasi 

komunikasi membuat maksud dan komunikasi guru dan murid akan 

semakin jelas pengartiannya. 

b. Fungsi meramalkan: Ketika guru melakukan akomodasi komunikasi guru 

akan marmalkan strategi dan akomodasi komunikasinya akan efektif atau 

tidak dan guru akan mencoba meramalkan bagaimana respon siswa 

ketika sedang dilakukannya akomodasi komunikasi di dalam 

pembelajaran kelas. 

c. Fungsi memberikan pandangan : dalam kegiatan belajar mengajar guru 

dan siswa akan saling melakukan akomodasi komunikasi sehingga akan 

saling menyesuaikan dan meniru satu sama lain. Fenomena tersebut 

membuat kedua belah pihak saling mengerti interpersonal satu sama lain 

sehingga akan memberikan sudut pandang terhadap masing masing 

pelaku komunikasi yaitu guru dan siswa.  
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d. Fungsi memberikan strategi : akomodasi komunikasi telah banyak sekali 

membantu dan memberikan manfaat kepada guru dan Sekolah Dasar 

Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu. Kemampuan guru dalam 

melakukan akomodasi komunikasi membuat materi pelajaran mampu 

tersampaikan dengan baik kepada siswa tunarungu Sekolah Dasar Luar 

Biasa Negeri Pringsewu. 

 

3. Hambatan komunikasi yang terjadi pada siswa tunarungu Sekolah Dasar 

Luar Biasa Negeri Kabupaten Pringsewu adalah : 

a. Hambatan Personal yang berasal dari kondisi siswa tersebut sendiri 

dengan pemecahan masalah hambatan komunikasi dengan 

penerapannya Bahasa isyarat BISINDO dan SIBI pada guru dan 

siswa. 

b. Hambatan komunikasi kulturan dan budaya yaitu hambatan yang 

disebabkan oleh latar belakang dan budaya yang berbeda. Hambatan 

komunikasi ini akan terselesaikan dengan akomodasi komunikasi 

yang akan menimbulkan sikap saling mengerti satu sama lain dan 

menggunakan Bahasa isyarat BISINDO dan SIBI sebagai Bahasa 

isyarat utama. 

c. Hambatan fisik adalah gangguan komunikasi yang berupa fisik yang 

dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi. Hambatan komunikasi 

ini akan terselesaikan dengan diperbaikinya media komunikasi untuk 

semakin lengkap seperti media pembelajaran papan tulis, layer 

proyektor dan sebagainya. 
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d. Hambatan lingkungan adalah faktor yang mempengaruhi proses 

komunikasi yang mengakibatkan pesan dari komunikator atau guru 

mengalami rintangan yang dipicu oleh faktor lingkungan atau situasi 

dimana komunikasi tersebut terjadi. Hambatan lingkungan ini akan 

terselesaikan jika akomodasi komunikasi yang diberikan oleh guru 

berhasil sehingga guru memiliki kendali penuh untuk menertibkan 

siswa, namun hambatan komunikasi ini adalah hambatan komunikasi 

yang paling sulit untuk di jaga agar tetap terkendali. 

 

 

5.2 Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka terdapat 

beberapa saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 

a. Peneliti menyarankan kepada guru-guru Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 

Kabupaten Pringsewu untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan 

kemampuan dan kecakapan akomodasi komunikasi guru agar kualitas 

pembelajaran sekolah tetap menjadi yang terbaik 

b. Peneliti memberikan saran guru dan orang tua siswa agar terus berkolaborasi 

dalam mendidik siswa dengan bantuan asesmen dan akomodasi diharapkan 

menjadi metode pembelajaran yang tepat kepada siswa dan anak 

c. Peneliti menyarankan kepada Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Kabupaten 

Pringsewu untuk menambah jumlah guru yang mengajar agar semua siswa 

dapat terakomodasi dengan baik  

d. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan dampak positif kepada 

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Pringsewu, studi ilmu komunikasi 

khususnya akomodasi komunikasi dan komunikasi Pendidikan, serta seluruh 

sahabat tunarungu dan seluruh berkebutuhan khusus di Indonesia 
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